BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data dan analisis yang telah penulis lakukan,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

Pertama, makna dasar dari kata is/ah adalah memperbaiki atau
mendamaikan. Secara umum kata is/ah digunakan dalam al-Qur’an untuk
menunjukkan salah satu proses atau cara yang ditempuh saat menghadapi
sesuatu yang buruk seperti perselisihan, peperangan, kerusakan, dan lain
sebagainya. Is/ah berfungsi sebagai alat, cara, proses untuk memperbaiki
apa yang telah rusak. Sedangkan makna relasional kata islah secara
sintagmatik memiliki beberapa arti, diantaranya; mempersatukan,
perhatian, perbaikan terhadap sesuatu yang telah rusak, memelihara.
Secara paradigmatik kata islah bersinonim dengan as-shulhu, as-silm,
ithsan, khair dan al-ma’ruf. Sedangkan kata fas@d merupakan antonimnya.

Kedua, jika dilihat dari sisi historisnya, kata islah merupakan
bentuk umum yang sering dipakai masyarakat. Bukan termasuk kata asing
dalam bahasa Arab. Pada masa Pra-Qur’anic atau sebelum al-Qur’an
diturunkan kata is/ah bermakna memperbaiki dan mendamaikan. Kata
islah biasa digunakan untuk memperbaiki atau mendamaikan dua suku
atau dua kabilah yang sedang berseteru atau berperang. Kata islah biasa
digunakan dalam konteks perdamaian antar kabilah atau pemulihan
kehormatan setelah konflik darah. Ketika al-Qur’an diturunkan kata islah
objek maknanya meluas, dari yang awalnya antar suku dan kabilah,
kemudian di fokuskan pada saudara, suami-istri, bahkan yang lebih besar
yaitu bangsa-bangsa. Al-Qur’an banyak menggambarkan kata islah
sebagai cara yang bisa digunakan untuk membuat sesuatu menjadi lebih
baik. Pada masa Pasca-Qur’anic kata is/ah mengalami perkembangan
makna yang lebih luas. Islah bermakna mempersatukan, perhatian,

pemeliharaan dan bentuk menjauhkan diri dari maksiat.
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Ketiga, dari analisis makna dasar dan makan relasional serta
melihat konteks historis turunnya ayat-ayat is/lah dalam al-Qur’an
mengantarkan penulis pada sebuah konsep weltanschauung dari kata islah
yaitu penulis bagi menjadi tiga yakni, pertama, islah dalam konteks
keluarga. Kedua, islah dalam konteks persaudaraan, dan ketiga islah

dalam konteks lingkungan.

. Saran

Penulis melakukan penelitian ini sebagai upaya pribadi untuk
mengeksplorasi makna kata is/ah, dengan tujuan mengidentifikasi konsep-
konsep yang terorganisir dan berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, baik dari aspek teori maupun aplikasi praktisnya, sehingga
bisa berfungsi sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Meski
begitu, penulis sepenuhnya sadar bahwa karya ini masih jauh dari
sempurna, dengan berbagai kekurangan dan kesalahan yang mungkin
muncul, entah dalam proses pengumpulan data, analisis, penarikan
kesimpulan, atau hal-hal lain. Karena itu, penulis sangat berharap agar
pembaca dan peneliti di masa depan bisa menyelidiki serta mengkaji lebih
mendalam tentang makna is/ah, supaya kita bisa mencapai pemahaman

yang lebih utuh dan lengkap.
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